Jarnal Matemztks dan Peagertahuam Alam
Wol. 5, Moo B, The 1596 1550: 05530033

PENGUIJIAN SIFAT TERATOGEN
PEWARNA ERITROSIN PADA MENCIT

Husna Husli dan Almahdy A.
Jurusan Farmasi FMIPA Universitas Andalas

ABSTRACT

Erytrosing, o common used foed additive, was administered o pregnant
mice to study its teralogenic potential. Dosing solution of 2.4 and &% in
destilled water were available during the day & 1o 15 of pregnuncy. Distilled
water alone serve as the control. On the gestation day 18, the animal wers
Killed and cacsarean sections wers performed. Fram the anomalies found no
dose dependent and significandy result was record. The stody in this dose
ringe considered that envirosine was saved 1o mice

PENDAHULUAN

Eritrosin merupakan zat wamna merah yong masih digunakan untuk
berbagai produksi makanan. Diperkirskan penggunzon senyawa tersebut
sehesir 14 mep‘perorang'hari (Har, e af, 1986), Senvawa eriirosin
merupekan tetra-iodinated fluorescein, kirena kandungan iodinnya hampir
Gife beral senyawa itu sendirl. Pengamatan terhadap tiroid menunjukkan
tenadinya pertambehan berat thyroid (Hansen, er o, 1973), Tidak seperti
zar wama makunan azo [ninnya. eritrosin tidak melangsungkan pemecahan
ikizlan azo dalem usus, sehingps senyiwn tersebut stabil datam wbuk
(Danicl, 1962} D samping it senyawa dengan dengan beral molekul yang,
kurang dari 300 seperti eritrosin ini diduga dapnt melewat plasenta (Mirkin,
1973} Karana ime penelitiin tentang a1 wamna ini sangar basyuk dilakukan
(Borzelecen don Hatlagan, 1990; Buterworth dan Grasso, 1974; Collin er
al, 1993). Umumnys penelitian leriogen yang telah dilakokan terhadap zat
witria lecsebul dilakukan padas satu spesis hewan saja yakni tikus, padalal
diketahui bahwa thp spesis memiliki kereatanan yang berbedn {Bumet er
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al. 1974). Untuk mendzpatkan date toksizitas vang lehih banvak, mal
penclician ini melaporkan basil pengujian teratogenitas zaf warna erilros
poda mencit.

BAHAN DAN METODA PENELITIAN

Balan Liji

Entrosin atag FINEC Red Wo. 3 (Calor Index Mo 454300 keluaran SIGM
Tiap larutan diberikan sebagal chmperan air minuom hewan, Hewan yar
chiguneken adzlah mencit galur Awstralia, jzntan das beting usia dua bulk
dengan herat antara 20-23 o,

Cara kerja

Zar warna dilarutkan datam i mingm hewan dengan kadar bervariasi 0,

4, dan B % Pepgawinan hewan dilakukan dengan mensekondanghan hews
juntan dan betinn yang telah mengalami masa esrus dengan perbanding
5 Terjadinya pengawinan ditandni dengan dijumpainya sumbat vagin
Pada kendoan demikian mencit tersebut dimnggap berada pada far
kehamilan kezatu. Mencit vang belum Kawin retap disekondonpkon deng
meneil jantan, Muldi poda baei kehamilan kesnam. minuman mencic dikbe
eritrasin dengan dosis &, 2, 4 don 8% sampai bari kehamitan ke-15, Juml
minuman ferpakal dicatar seiiop har vap kelompok yang terdici dari fin
ekor meencit. Pada herd kehamilan ke-18 difakekan laparakiome, Parn-met
sepertl guinlah fetus, adanya resorpsi, kelainan morlologis dan berat an:
diamarl. Schapian fetus difiksast dalam lzrotan alizarin mecabh wnn
pengamatan skeletal dan sebagian lainnya delom farutan Bouln's uniu
pemeriksean viscernl [(Wilson don Woerkany, 1965), Data diolah dengp
bantuan software Microsta, Untuk menghindari pertimbangan dosis, mad
hewan yang diperiksa diberi kode sehingga pengamat tidak mengetah
kelompok dosis mana vang sedang diuji,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Feduapuluh ekor mencit yang digunakan adalnh mencit yang schat seian
masa eklimaesi don memiliki daur esirus pendek dan 1ester ontara 4 somp
§ hari, Pada Tobel | terlihal jumish konsumsi minum tiap  kelomp
periakuan, Rata dan simpangan baku dibitung sebagai jumlsh minum pe
hari perkelompok. Dato i atas  tiduk menunjukkan perbedaan ya
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bermakna setelah dianalisis dengan Anove, Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pads harl ke-6 sampai ke-10 kebamilan jumlah minum tisp
=elompok yang diberi dosis yung berbeda cukup seragam, Hal yang sama
Juza terlikit pada hari ke-11 smnpad ke-15, walaupun fejadi kenaikan
jumlish minum yang hampir tidek berbeda. Kenwkan jumiah minum ini
sezuii dengan bertambahinye berar badan selamae kehamilas,

Tabel 1 : Purata jumial minuman (mlvkelompokhari

Jumleh minum {nal} tinp dosis (%)
Hari : @ 3 2 4 : B
G-10 SEZE0 7135208 41 £09:-13.5£1,2
=15 18718179423 183£23: 176209

Etek perinkuan terhadap fetus setelah laparaktomi diarnali berupa jumloh
fetus, resorpsi, jumleh fetus jantan dan Beting, berat dan patjang lwus
memberikan data seperti Tahel 2, Jumlah fetus pada masing kelompok tidak
menunjukkan  perbedsin yang bermakna, begite juga deagan jumiah
resorpsi, Perbandingan jumlah fetus jantan dian betina vang dilihar dari jarak
anal-genital feus juge tidak menunjukkan perhedasan vang bearti. Pada
masing-masing kelompok jumlah fems  jantan dan beting hampic sama.
Hurar fetes menwnjukkan penurunan yang berarti dengan semakin besasmnyva
dosis

Tabel 2. Efck ferhadap fohes wvang diben e minem dicmmpur dengan
CrILresEin

Parameter Diosis {%)
[Purata)indubk 0 2 4 &

Jumlah ferus (302021274052 126+04:13.1403
Resorpsi 23224 (3R L12 39208 132206
Fetus jancan BAEEDD 64403 63204 (65104
Fetus beatinn 65404 (6303 63102 ;66203

Berat fesus [ ATE0T 044 20,7:141 £1,3:1,40206
Panjang fetus 1,67 +14 ;154 £12:0,5420.8:1,53+ 2
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Perbedasn berat badan felus dosis tertinggi {8%) berbeda dibandingkan
dengan kontrol pada (p<0.01). Hal sama terlihat dengan panjang fetus.
Secura morfologis tidak terlihat ndanya cecal nyuta, kecuali terjadi
penurunan berat badan dan wkuran panjang badan. Tapi menurzl Pierce e
al (1974), hal demikinnlah tidak cdapat dianggap sebarni suatu bentuk cacar,
Kecacatan dianggap positif bile berat badan fetus kurang dari 70% berat
bactna ratn fetus kontrol, Kajian terhadap tiga generast tidak menunjukkan
keleinan kecuali terndinyn  penurenan bermt pada induk dan  ferus
{Boreelecen dan Hallagan, 19907, Pada penelitian ini pedtitrunan berat badan
teriadap induk cidak ferbhal barangkali karena masa pemberian yang
singkat, tidak seperti pada stedi mnaltigene-rasi dengan pemberian yvang
lnma.

Diari hirsi] pengamatan secara visceral pads fotus yang difiksasi dengan
lorutan  alizarin teelilbal beniek kelninan seperti pada Tabel 3. Padas
uriimmnys kelgingn vang terjodi tidak bersifin tergantung dosis, kecuali
adanya kelainan pada dosis tertinggi berupa rusuk bersain dan teejadinya
peaundass penulongan padae humerus dan femur, Wamun bezdaan kelainan
tersehut tidaklah bermaknn. Dalam hal int kalae dibandingkan dengan tikus
vang dizobakan oleh Collin @ik, (1993} terdapat Kesamaan, begit juga pada
penzlitlan yang memberikan eritrosin melalul makanan (Burmet dik., 1974),

Tabel 3 | Cacas spesifik pudn masing-masing kelompok amatan

Dhosis (%]
Paramerer i 2z 4 L

Husuk bersatw 1
Fuzik bengkok b
Husuk [3 hilang
Parictal (1) I i 2 14
Frontal (pt) I |
1
I

[
— il
L

Humerus (pr}
Femur (pt)

pi = penendazn penglongon
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KESIMPULAN

[rari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa, pemberian eritrosin pada mencil
dergan dosis 24 dan 8% pada minum-annys tidak menunjukkan sifat
leritaeen vang berarii.
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